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A. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam hal ini penulis mengkaji skripsi-skripsidehulu yang berkaitan
sebagai bahan rujukan di antaranya adalah:

Penelitian karya AinulMagfiroh yang berjudul “Pegkatan Kemampuan
Membaca Al-Qur'an dengan Pendekatan Igro’ padassisglas V Ml Miftahul
Falah RejosariPringsuratTemanggung”. Dalam sktig@siebut dijelaskan bahwa
indicator dari kemampuan membaca Al-Qur'an antana inampu membaca Al-
Quran dengan fasih, mampu membaca Al-Quran dentgati dan mampu
membaca Al-Qur'an sesuai dengan kaidah tajwid.

Eka Prasetyawati yang berjudul: “Studi Komparasm&enpuan Membaca
Al-Qur'an siswa kelas VIII antara yang berasal ddfidan yang berasal dari SD
di SMPN 28 Mangkang Kulon Semarang”. Dalam skrigssebut dijelaskan
bahwa indicator dari kemampuan membaca Al-Qur’aaadd membaca dengan
lancar, membaca tartii dan membaca Al-Quran sekaadah tajwid. Dalam
skripsi ini juga dijelaskan ada perbandingan yaggikan antara kemampuan
membaca Al-Quran antar siswa yang berasal darddfl yang berasal dari SD
yang di tunjukkan dengan rumus T- Score dimana (il observasi = 2,991
lebih besar dari (t) table t(df=48) baik taraf sfidgansi 5% =2,010 maupun pada
taraf signifikansi 1%= 2,669.

Khikmah Kamilah dengan skripsi yang berjudul “PengjaMinat dan
Kedisiplinan Belajar llmu Tajwid terhadap Kemampustembaca Al-Qur'an
siswa di TPQ AL-Amin (Tingkat Lanjutan) Kauman Wdesa Pekalongan” telah
memberikan wacana tentang pengaruh minat dan géd#&i belajar tajwid

AinulMagfiroh, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran dengan &atdn
Igro’ pada siswa kelas V MI Miftahul Falah Rejodaring Surat Temanggung”Skripsi (
Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009)

2 Eka Prasetyawati,Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an sisataskVIIl
antara yang berasal dari Ml dan yang berasal dabi & SMPN 28 Mangkang Kulon Semarang”,
Skripsi ( Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2009)



terhadap kemampuan membaca Al-Quran. Berdasarkaanu dari hasil
penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa minat jAelasiswa yang diukur
dengan angket berada pada interval 63-66 yang mieesigigori cukup dengan
nilai rata-rata 65,87. Dan kedisiplinan belajarager pada interval 70-74 dengan
nilai rata-rata 72,55 yang masuk pada kategori puksedangkan variabel
kemampuan membaca Al-Qur’an berada pada interv807dengan nilai rata-rata
79,08 dan masuk dalam kategori baik.

Penelitian karya Suwanto yang berjudul "Hubungariafa Penguasaan
llImu Tajwid dengan Kemampuan Membaca Al-Qur'an ReasBidik kelas VIII
SMP Sultan Agung | Semarang”. Dalam skripsi tersetijelaskan bahwa
indikator kemampuan membaca Al-Quran adalah kelemrt membaca Al-
Qur'an dan ketetapan membaca Al-Qur'an dengan kagjavid. Dalam sripsi ini
juga dijelaskan terdapan hubungan yang signifikegara penguasaan ilmu tajwid
dengan kemampuan membaca Al-Qufan.

Penelitian karya Muhaimin yang berjudul "Hubungaataktilan membaca
Al-Qur'an dengan menulis huruf Al-Qur'an pada sisMa Islamiyah Mentosari
Gringsing Batang”. Dalam skripsi tersebut dijelaskbahwa indikator dari
menulis huruf Al-Quran adalah mampu menyalin huhijhiyah dengan benar
dan rapi serta mampu mentransliterasi sesuai ketentransliterasi huruf
hijaiyah?®

Sebagai bahan rujukan, beberapa penelitian dinagmspunyai kesamaan
dengan penelitian yang sedang peneliti lakukaruyke@imampuan membaca Al-

Qur'an dan menulis huruf Al-Qur'an.

3khikmah Kamilah, “Pengaruh Minat dan Kedisiplinan Belajar limu Tajwierhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur'an siswa di TPQ AL-AmingRat Lanjutan) Kauman Wiradesa
Pekalongan’ Skripsi ( Semarang: fakultas Tarbiyah, 2008)

*Suwanto,”Hubungan Antara Penguasaan limu Tajwid dengan Kevpaan Membaca
Al-Qur'an Peserta Didik kelas VIII SMP Sultan Agun§emarang; Skripsi ( Semarang: Fakultas
Tarbiyah, 2010)

*Muhaimin,”Hubungan ketartilan membaca Al-Qur'an dengan ménbburuf Al- Qur'an
pada siswa MI Islamiyah Mentosari Gringsing Batan&kripsi ( Semarang: Fakultas Tarbiyah,
2007)



B. Kerangka Teoritik
1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Konsep Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuandalam kamus besar bahasa indonesia bdeasddata ”
mampu” yang mendapatkan awalan ke dan akhiran kamg yberarti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melalsaisaatd.

Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mahkan
sejumlah tindakafivenurut Mulyono Abdurrahman yang mengutip pendapat
Lerner, mengatakan bahwa kemampuan membaca ada&aipakan dasar
untuk menguasai bidang studi. Jika anak pada eialeh permulaan tidak
segera memiliki kemampuan membaca, maka ia mengakmyak kesulitan
dalam mempelajari berbagai bidang studi pada Kedbess berikutnya. Oleh
karena itu, anak harus belajar membaca agar ia degabaca untuk belajér.

Rafi Ahmad dalam bukunya “ Concise History of MasWorld’ the
Qur'an is the word of Allah revealed by him to tHely Prophet (SAW)
through the Archangel Gabriel. The Qur'an has itrouniqgue way and mode
of expression which has no matdi-Qur'an adalah firman Allah yang di
wahyukanoleh Nya (Allah) kepada Nabi Muhammad SAWatui malaikat
Jibril. Al-Quran memiliki cara khas dan bentuk ggilada bandinganny.

Menurut Amin Syukur, Al-Quran adalah nama bagimfan Allah
SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitglisl dalam
mushaf(lembaran) untuk dijadikan pedoman bagi kehidupamusia yang

apabila dibaca mendapat pahala (dianggap ibdfah).

5 Tim Penyusun Kamud{amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Ciputat Press, 2001),
him. 5

’SoedarsoSistem Membaca Cepat dan Efektifakarta:Gramedia Pustaka Utama, 1988),
him. 4

8Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (JakarRineka
Cipta, 1999), Cet. 1, him 200

° Rafi Ahmad FidaiConcise History of MuslinfNew Delhi: Kitabhayan, 1992), him. 47
°Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Bima Sejati, 2003), Cet.6, him.50



Sedangkan para ulama berpendapat, Al-Quran ialahyw yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasia wang apabila
kita membaca merupakan suatu ibadah, yang sampad&ekita dengan jalan
mutawatit*!

Jadi kemampuan membaca al-Qur'an yang di maksudlipeadalah
kesanggupananak untuk dapat melisankan atau nkelafapa yang tertulis di

dalam kitab suci al-Qur'an dengan benar sesuaiatentgkhrajnya.

b. Dasar Membaca Al-Qur'an
Umat islam dalam membaca Al-Qur’an tentunya atasidgang kuat.
Adapun dasar tersebut berasal dari 3 aspek yaitu:
1) Dasar Al-Qur'an

Firman Allah yang berhubungan dengan dasar menmilaQar’an
(Al-Alaqg:1-5)
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"1) bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangibtakan, 2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, &jalBh, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) yang mengajanysi@ dengan
perantaran kalam, 5) Dia mengajar kepada manusia yamg tidak

diketahuinya"?
2) Dasar Hadits

Sedangkanhadits yang memerintahkan untuk memba€uihn
adalah sebagai berikut:

M. Hasbi Ash ShiddieqyPedoman Dzikir dan DogSemarang: Pustaka Rizki Putra,
2005), cet.6, him.134

12 Departemen Agama Republik IndonegigQur'an dan Terjemahnyhlm. 1079
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"Telah diriwayatkankepadaku Abu Umamah A-Bahali kbéa: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda: bacalah Al-Qu@aena dia akan
datang pada hari kiamat sebagai pembela bagi gramg membacanya”.
(HR. Muslim)

Dalam Hadits diatas dijelaskan bahwa seseorangridlipbkan
untuk membaca Al-Qur’an, karena dengan membacauiq kita bisa

mendapat belaan atau pahala besok pada hari kiamat.

3) Dasar Psikologi

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kaig laku
manusia’ Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk aspeladdalam
membaca Al-qur'an karena psikologi berusaha medikelsemua aspek
kepribadian dan tingkah laku, baik yang bersifatrjani maupun rohani.

Al-Quran merupakan penawar bagi yang ada dalam, dasgeerti
kesamaran dan keraguan. Al-Quran menghilangkas, datoran, syirik
dan kekafiran dari qolbu karena ia adalah sebaganjuk dan rahma®.

Setiap manusia hidup selalu membutuhkan adanya gegangan
hidup yang disebut agama. Untuk merasakan bahwalam jiwanya ada
perasaan yang meyakini adanya zat yang maha kebaga tempat untuk
berlindung dan memohon pertolongan. Sedangkan AlQudapat
memberikan ketenangan jiwa bagi yang membacanyaimn yang
menunjukkan bahwa Al-Qur'an merupakan obat penyg&itg ada di

dalam diri umat islam. Sebagaimana QS.Yunus: 57

¥Imam Muslim,Shahih MuslimJus 1,(Semarang: Toha Putra,), him. 321

Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 1

5Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agam&urabaya: Usaha Nasional, 1983), him.
26.
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“ Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadanmjame dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit(yaeada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang lyeriman™®

Dari penjelasan diatas dapat diketahuibahwa merapelAl-
Qur'an adalah merupakan perintah dari ajaran Iskéanena Al-Qur’an
merupakaan wahyu Allah yang diturunkan kepada Ndbhammad
sebagai petunjuk bagi orang Islam. Jadi kita seébagang Islam harus

mempelajari dan mengamalkan apa yang terkanduagndal-qur'an.

c. Adab Membaca Al-Qur’an
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerktiean dan adab
untuk melakukannya, apalagi membaca Alquran. Al€uladalah kalam
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Sgabagai petunjuk
bagi orang yang bertagwa dan membacanya suatuhibada
Membaca Al-Quran dapat dikatakan sebagai ibadalabiap
membacanya tidak dilakukan dengan sembarangan. Eamhlquran tidak
sama seperti membaca koran atau buku-buku lain yaggipakan kalam
atau perkataan manusia belaka. Oleh karena itubatterapa adab dan
tatacara yang harus diperhatikan, dipegang damaligebelum dan disaat
membaca Al-Qur'an agar bacaan Al-Qur'an bermanf@agbat menghasilkan
buahnya beruptadaabbur,kesan dan istigomah, dan membaca sebagaimana
Rasulullah SAW dan para sahabatnya.
1) Adab membaca Al-Quran
Banyak sekali adab-adab membaca Al-Qur'an. Namuda pa
intinya adab tersebut dibagi menjadi dua macanuyadab lahiriyah dan
adab batiniah.

*Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyd)m. 315
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a) Adab lahiriyah, diantaranya:
(1) Dalam keadaan bersuci
Diantara adab membaca Alquran adalah bersuci dari
hadats kecil, hadats besar dan segala najis, sgadp dibaca
adalah wahyu Allah bukan perkataan manusia.
(2) Memilih tempat yang pantas dan suci
Tidak seluruh tempat pantas atau sesuai untuk meanba
Alguran, ada beberapa tempat yang tidak sesuak unembaca
Alguran seperti di WC, kamar mandi, pada saat buamg
ditempat-tempat kotor dan lain sebagainya. Hendalpgmbaca
Alguran memilih tempat yang suci dan tenang sepesds;jid,
mushalla, rumah atau yang dianggap pantas darrteaho
(3) Menghadap kiblat dan berpakaian sopan
Pembaca Alquran hendaknya memilih cara duduk yang
sesuai, kondisi yang sesuai dan sikap badan yantapaerta
berpakaian yang pantas pula, karena membaca Algqueaerima
pesan dari Allah SWT.
(4) Bersiwak (membersihkan mulut ) sebelum membaca Al-Qur'an.
(5) Membac#a’awudzsebelum membaca Al-Qurdh.Allah  SWT
berfirman: QS: AN-Nahl: 98.

F ORI B 201 4B+L45) @ NTB DD MW F- RO, DR
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“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu m&min
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutfl

(6) Membaca dengan tartil. Tartil adalah membaca derigaang,

pelan-pelan dan memperhatikan tajwidhyallah berfirman QS:
Al-Muzammil:4.

YAbdul Majid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran Qira/shim dari
HafashCet 1, (Jakarta: Amzah, 2008), him. 41-42

®Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyhlm. 417
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“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quitandengan
perlahan-lahan®

(7) Membaca dengajahr.

(8) Membaguskan bacaannya dengan lagu-lagu yang rfrerdu.

b) Adab batiniah diantaranya:

(1) Membaca dengantadabbuyakni memperhatikan sungguh-
sungguh hikmah yang terkandung di dalam Al-Quf‘an.

(2) Membaca dengan khusyu’ dan khudlu’ artinya merekaiathati
kepada Allah SWT sehingga Al-Qur'an yang dibaca memyai
pengaruh bagi pembacarﬁ?aAIIah berfirman: QS: Al-Isra’: 109

400000 +@e0 P +LM07 B WaYANEA =4O HDL
COOKO4OTLXNAD> ¢ ARDED E Y
“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil nggna
dan mereka bertambah khusytf”.
(3) Membaca dengan ikhlas yakni membaca Al-Qur'an hdayana

Allah dan hanya mencari ridho dari Allh.

d. Keutamaan Membaca Al-Qur'an
Membaca Al-Quran merupakan pekerjaan yang utamangy

mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibgkan dengan

9 Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran Qirafsshim dari
Hafash,him. 45

®Departemen Agama Republik IndonegikQur'an dan Terjemahnyhalm. 988

2L Abdul Majid Khon,Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran Qirafshim dari
Hafash,him. 38.

22 M. Hasbhi Ash ShiddieqyPedoman Dzikir dan Do’a(Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
him. 153-154

2 AbdulMajid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran QiraZsshim dari
Hafashhim. 45

#Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyhlm. 1079

% AbdulMajid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran QiraZsshim dari
Hafashhim. 40
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membaca bacaan yang lain. Al-Qur'an mempunyai flaglaekeutamaan bagi

orang yang membaca dan mempelajarinya,

Keutamaan membaca Al-Qur’an diantaranya:

1) Akan mendapat pahala dan balasan yang besar

2) Orang yang membaca Al-Quran akan bersama malaiaag mulia.
Rasullullah bersabda:
“ Orang yang membaca Al-Qur'an dan pandai dalam bamanya, ia
bersama para malaikat yang mulia. Dan yang memigdeQuran
dengan mengeja dan ia membacanya dengan sulit ndapatkan dua
pahala.”(Hadits Muttafaq ‘alaih dan lafal ini dduslim)

3) Akan menjadi penolong pada hari kiamat. Rasullutiatsabda:
“ Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada kidamat menjadi
penolong bagi para pembacanya.”

4) Orang yang membaca Al-Quran akan mendapatkan kabadan
keberkahan. Rasulullah bersabda:
“ Siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allahraknendapatkan
satu kebaikan dan satu kebaikan berlipat sepulliti k&

5) Orang yang membaca Al-Qur'an adalah manusia yangaite dan
manusia yang paling utama. Rasullullah bersabda:
“ Sebaik kamu adalah orang yang belajar dan merigajaAl-Qur'an.”
(HR. Bukhari)

6) Orang yang membaca Al-Quran akan mendapatkan Rexidn
tersendiri

7) Orang yang membaca Al-Quran diberikan derajat yimmgpi2’

e. Metode Belajar Membaca Al-Qur'an

%yysuf QardhawiBerinteraksi dengan Al-Quran( Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
him. 225-227

#’AbdulMajid Khon, Praktikum Qira’at Keanehan Membaca Alquran QiraZshim dari
Hafashhim. 40
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Ada beberapa metode membaca al-Qur'an yang seigngakan pada

saat mempelajari seni membaca al-Qur’an, yaitu:

1) Metode Al-Banjari

Dinamakan demikian karena metode membaca al-Quiren
disusun di Banjarmasin pada abad ke-17 denganrsgalama besar yaitu
Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari dengan kitabny&alilal
Muhtadiri*®

Cara mengajarkan membaca al-Quran dengan metode in
pertama, guru mengenalkan diri dan bercerita tgnkabaikan membaca
al-Quran?® dilanjutkan dengan memperkenalkan siswa berbagaifh
huruf hijaiyyah sebanyak 29 huruf. Disini juga diéan cara merangkai
huruf dari kiri, kanan dan tengah. Dengan selalunperhatikan tahap
kemampuan siswa dengan memakai sistakrir (pengulangan), agar
murid menguasai bacaan atau bunyi huruf beranghkalat bacdathah,
kasrah, dhammatan tanwin Setelah itu siswa diperkenalkan humafd
(bacaan panjang), dan dilanjutkan dengan pemah#agwia, hukumnun
mati dantanwin dan cara berwagat.

Apabila bertemu huruf hijaiyah, dan dilanjutkan dengan
mempelajari cara bemagaf (berhenti). Jadi rangkaian belajar dengan
metode ini adalah dengan mengenal humfiddan sampai dengan
membaca tajwid.

2) Metodelgra’

Metode al-Qur’an ini sangat terkenal sekali di kgn pendidikan
al-Quran yang sering digunakan pada pemula (TB@tem dan metode
pengajaranqra’ lebih mengedepankan pada penguasaan secara iradividu

Karena sifatnya individual, maka tingkat kemampuan hasil yang

28 Departemen Agama RIMetode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umum
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembaggama Islam, 1995), him. 3

29 Departemen Agama Rijetode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umiim. 8
% Departemen Agama RVletode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umiim. 7
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dicapainya tidak sama. maka setiap selesai belgjat perlu mencatat
hasil belajarnya pada kartu prestasi siswa, kalaemamg sudah
memahami betul makna siswa baru dinaikkan ke tabefgutnya’ Siswa
dapat menyelesaikan dengan cepat kalau pemahamarbate sudah
baik, dan siswa akan tinggal kelas kalau diangggdpnto mampu. Tahap
metode ini adalah pertama siswa diharuskan menmdstoapersatu secara
aktif lembaran-lembaralgra dan guru hanya menerangkan pokok-pokok
pelajaran saja.
3) MetodeAl-Barqy
Metode Al-Barqy adalah metode membaca al-Qur'an yang
menggunakan buku sederhana yang dikemas sebaganannmembaca
tulis huruf al-Qur'an.Al-Barqy berasal dari katél-Barqu, yang berarti
kilat. Dengan harapan buku ini dapat membantu ssapa yang belajar
membaca dan menulis huruf al-Qur'an dengan caepséoya’
4) MetodeQira’ati
Secara umum metode membaca al-Qur’'an ini bertuagan siswa

mampu membaca al-Quran dengan baik sekaligus dsragan kaidah
tajwid.>® Secara umum pengajaran al-Qur'an dengan metodadaiah
sebagai berikut:

a) Dapat digunakan pengajarannya secara klasikalratwidual

b) Guru menjelaskan dengan memberikan contoh met&dkpbahasan,

selanjutnya siswa membaca sendiri.
c) Siswa membaca tanpa mengeja.
d) Sejak permulaan belajar, siswa ditekankan untuk Inaem yang tepat

dan cepat?

31 Departemen Agama RVletode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umiim. 44
32Departemen Agama RVletode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umioim.51.

33Departemen Agama RVletode-Metode Membaca Al-Qur’'an di Sekolah Umiim. 103
¥Departemen Agama Rljetode-Metode Membaca Al-Qur'an di Sekolah Umbim. 103
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f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca A-Qur’an
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi kenoamp
membaca Al-Qur'an dibedakan menjadi 3, yaitu:
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa)
Yakni keadaan/ kondisi jasmani dan rohani sisw&tdfanternal
meliputi 2 aspek. Yaitu:
a) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkasekatan
indra pendengar dan indera penglihat, juga sangamnpangaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan peimagt,
termsuk kemampuan dalam membaca Al-Quran. Apallkya
pendengaran dan penglihatan siswa terganggu akibaproses
informasi yang diperoleh siswa terhamfrat.

b) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaagad
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-QuXamun
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada mmya dipandang
essensial adalah sebagai beriut:

(1) Inteligensi Siswa
Inteligensiatau kecerdasan, merupakan suatu kermsampu
yang tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang hanyieitlki oleh
manusia. Inteligensi seseorang dapat dilihat daampu atau
tidaknya berbuat atau bertind¥k.
Kemampuan/inteligensi seseorang ini dapat terkuknya

beberapa hal, yaitu:

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendiidkan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), cet. kel2, him 133

% Muhibbin SyahpPsikologi Pendiidkan dengan Pendekatan Béulm. 133

37 M. AlisufSabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasign@lakarta:
Pedoman limu Jaya, 2007), him. 15
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(a) Cepat menangkap isi pelajaran

(b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajarakedgatan
(c) Dorongan ingin tahu kuat dan banyak inisiatif

(d) Cepat memahami prinsip dan pengertian

(e) Sanggup bekerja dengan baik

() Memiliki minat yang luas®

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam jaela
karena dengan tingginya inteligensi seseorang nadkiean lebih
cepat menerima pelajaran atau informasi yang diad@p,
termasuk kemampuan membaca Al-Qur’an.

(2) Sikap Siswa

Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengem c

tertentu®
(3) Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan padaa yang
akan datang.Bakat juga dapat diartikan sebagaiat sifsar
kepandaian seseorang yang dibawa sejak iahir.

Pada kemampuan membaca Al-Qur'an, bakat mempunyai
pengaruh yang besar terhadap proses pencapaiartaspres
seseorang. Adanya perbedaan bakat ini ada kalass@orang
dapat dengan cepat atau lambat dalam menguasaictata
membaca Al-Qur’an.

(4) Minat Siswa
Zakiyah Darajatmengartikan minat adalah kecendeming

jlwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang beahdrggi

%zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIsla@akarta: Bumi Aksara,
1995), him. 119

39 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2010), him. 18

0 Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 93
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seseorang. Sesuatu yang berharga bagi seseoralan aatu
kebutuhari*

Menurut Ahmad D. Marimba, minat adalah kecendernnga
jiwa ke arah sesuatu, karena sesuatu itu mempaniyadlan dapat
memenuhi kebutuhan kif4.

Sebagaimana pengertian di atas bahwa untuk memenuhi
kebutuhan diri maka seseorang akan cenderung meangakuatu
hal yang menarik untuk memenuhi kebutuhan itu. Jikap ini
tumbuh dan berkembang pada pola belajar anak didika proses
belajar mengajar akan menjadi mudah. Apabila mdzdam diri
siswa tumbuh maka kemampuan membaca Al-Qur'an spwa
akan meningkat baik.

(5) Motivasi Siswa

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal
organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuzdlam
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (@heuntuk
bertingkah laku secara terarah.

Dalamperkembangan  selanjutnya, motivasi  dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :

(a) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang ssra

dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorgagn
melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi
intrinsik  adalah  perasaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnyakumtasa
depan siswa yang bersangkutan tersebut.

(b) Motivasi Ekstrinsik

41 Zakiyah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islarm. 133

2 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslarfBandung: Al-Ma’arif, 1981),
him, 88
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Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yangrdat
dari luar individu siswa yang juga mendorongnya uknt
melakukan belajar. Misalnya, pujian, hadiah, satladan
guru, orang tua dan lain sebagainya.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih sigtan bagi
siswa adalah motifasi intrinsik, karena lebih mutian tidak tergantung
pada dorongan atau pengaruh orang lain. Motivasngik juga lebih kuat
dan relatif langgeng dibandingkan dengan motivagu alorongan dari

orang lain®

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa)

Yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Fakt&sternal adalah
faktor yang timbul dari luar diri siswa. Adapun fak eksternal yang
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an secaranuiendiri dari
dua macam, sebagai berikut:

a) Lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaralailad
orang tua dan keluarga. Sifat-sifat orang tua, tikagengelolaan
keluarga, ketenangan keluarga, dan letak geografish, semua dapat
memberikan dampak baik atau buruk terhadap pradagmbsiswd?

Yang termasuk lingkungan sosial yang lain adalafu,gieman
bermain, kurikulum sekolah dan lingkungan masyara&aru adalah
tenaga profesional yang dapat menjadikan muridenumampu
merencanakan, menganalisa dan mengumpulkan masgdaiy
dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklampunyai cita-
cita tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian tkdan tegar serta

berperikamanisiaan yang mendal&m.

“Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bélm. 136-137
“*“Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 138

“>M. Basyiruddin UsmaGuru Profesional dan Implementasi Kurikulufakarta: Ciputat
Press, 2002), cet. 1, him. 8
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Dengan kepribadian seorang guru, maka diharapkavasikan
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadepgad
bimbingan nya terutama masalah belajar.

Kurikulum adalah semua pengetahuan, kegiatan-kagiatau
pengalaman-pengalaman belajar yang diatur dengstenstis dan
metodis yang diterima anak untuk mencapai suatainif

Kurikulum yang tersusun secara sistematika danrnienuakan
membuat siswa belajar dengan santai dan menyenandk@®ses
belajar membaca Al-Qur'an merupakan pembelajrarg ysulit bagi
siswa, apalagi jika penetapan kurikulum yang tidakuai maka akan
menjadi faktor penghambat kemajuan prestasi bedggaa.

Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah
lingkungan di luar sekolah. Lingkungan masyarakapat diartikan
lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnyaingkungan
masyarakat ini sangat besar sekali pengaruhnyamdakait serta
menentukan keberhasilan proses pendidikan, karengkuhgan
masyarakatlah yang secara langsung bersinggungaganleaktivitas
sehari-hari siswa setelah pulang sekolah. Sehipggan lingkungan
masyarakat dalam ikut serta meningkatkan prestasibidang
pendidikan sangat diperlukan sekali.

b) Lingkungan non sosial

Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adafagklingan
sekitar siswa yang berupa benda-benda fisik, segedung sekolah,
letak geografis rumah siswa, alat-alat belajardkea cuaca dan waktu
belajar’” Semua ini dipandang turut menentukan kemampuanbaem
Al-Quran. Misalnya rumah yang sempit dan berantakatau
perkampungan yang terlalu padat penduduk sertk tidamiliki sarana
belajar, hal ini akan membuat siswa malas belaj@n dkhirnya

berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam meAb&ua’an.

“67Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agantam. 59
*’Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béulm. 138
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3) Faktor Pendekatan Belajar @pproach to learning)

Yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi stgatian metode
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pkxabean materi-
materi pelajaran. Strategi dalam hal ini berartpesangkat langkah
operasional yang direkayasa sedemikian rupa untrkenahkan masalah

atau mencapai tujuan belajar tertefifu.

g. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur'an atagiuraikan
sebagai berikut:
1) Kelancaran membaca Al-Qur'an
Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, tidaksangkut-
sangkut, cepat dan fasilff.Yang dimaksud penulis dengan lancar adalah
membaca Al-Qur'an dengan fasih dan tidak terputusigp
2) Ketepatan Membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidaildta
llImu tajwidadalahmengucapkan setiap huruf (Al-Quo)’sesuai
dengan makhrajnya menurut sifat-sifat huruf yandhasgsnya di
ucapkartdlimu tajwid berguna untuk memelihara bacaan Al-@urdari
kesalahan perubahan serta memelihara lisan daigkesy membacanya.
Adapun hukum membaca Al-Qur'an dengan memakai @atura
aturan tajwid adalafardlu ‘ain atau kewajiban pribadi.
Mengutip dari kitab Hidayatul Mustafid Fi Ahkamit Tajwid
dijelaskan:

“*8Muhibbin SyahPsikologi Pendiidkan dengan Pendekatan Béulm. 139

“W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2006),
him.559

**Hasanuddin AFPerbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istimbatkum dalam
Al-Qur'an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 118
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’.i/'ys/ JQS\ :J-f ;//u ﬂj ;/o 2

" Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya mempdiaja tajwid
hukumnya fardlukifayah, sementara mengamalkannyamipaca Al-
Quran) hukumnya fardlu 'ain bagi setiap muslim daaslimah yang
telah mukalaf *

Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita ggbaeorang
muslim, bahwa kita harus menjaga dan memeliharaorkeditan,
kesucian, dan kemurnian Al-Qur'an dengan cara membd-Quran
secara baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmidisja.

3) Kesesuaian membaca dengan makhrajnya

Sebelum membaca Al-Quran, sebaiknya seseorangbtlerl
dahulu mengetahui makhraj bdan sifat-sifat hurigbagaimana yang
dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adhlmembaca huruf-
huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf sejeegigorokan, ditengah
lidah, antara dua bibir dan lain-laih.

Secara garis besarakharijul huruf terbagi menjadi 5, yaitu:

a) Jawfartinya rongga mulut
b) Halgartinyatenggorokan
c) Lisamartinyalidah

d) Syafataniartinya dua bibir

e) Khoisyumartinya dalam hidun®’

2. Kemampuan Menulis Huruf Al-Qur’an

a. Pengertian kemampuan menulis huruf Al-Qur’an

*1AceplimAbdurrohim, . Pedoman Illmu Tajwid Lengkap(Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 6

>2Abdul majidkhon, M.Ag,Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur'an Qirafshim
dari Hafash,him.44

%3 Abdullah Asy’ari, BA,Pelajaran Tajwid (Surabaya: Apollo), him.46
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Kemampuandalam kamus besar bahasa indonesia bdeas&hta ”
mampu” yang mendapatkan awalan ke dan akhiran kamg yberarti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melalsaisaatd?

Menulis dalam kamus besar bahasa Indonesia adadatboat huruf
(angka dan sebagainya) dengan alat tulis (penanulde adalah suatu
aktivitas kompleks, yang mencakup gerakan lengargan, jari, dan secara
terintegrasp’

Saat ini kemampuan menulis menjadi hal yang waiibilitki oleh
setiap orang. Mampu dan terampil menulis dengak #an benar menjadi
salah satu tujuan pembelajaran di sekolah-sekaddhyang formal maupun
informal. Dengan menulis anak dapat membaca kerhbalif-huruf yang di
tulisnya. Selain itu, anak akan lebih cepatdan rtaHama untuk
mengingatnya®

Kata huruf berasal dari bahasa aradarfun, Al-Harfu. Huruf arab
yang terdapat dalam Al-Qur’an terdiri dari 28 huatfu 30 ( termasuam —
Alif dan Hamzahyang sering disebut dengan huruf hijaiyyah.

Dalam menulis huruf hijaiyyah, diperlukan suatuekatpilan dan
potensi yang harus dikembangkan. Jika potensi gandgiki seseorang tidak
dilatih secara continue dan konsisten, maka potemsebut menjadi hilang

perlahan-lahan.

Sebagaimana yang diungkapkan Kusnawan dalam bukunya

“Berdakwah Lewat Tulisdn pada dasarnya setiap orang memiliki
keterampilan dan potensi dalam menulis, hanyaksdgrampilan dan potensi

yang dimiliki harus dikembangkart.

S4Tim Penyusun Kamud{amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Ciputat Press, 2001),
him. 5

*Mulyono AbdurrahmanPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajahn. 224

5 Ahmad Lutfi, M.Si,Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadit§Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), hlsh.13

57 Abdul Karim HusainSeni Kaligrafi Khat NaskhiJakarta: Pedoman limu Jaya, him. 5
*Aep KusnawanBerdakwah Lewat TulisafBandung: Mujahid Press, 2004),
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b. Anjuran Mendidik Anak Menulis Al-Qur'an
Selain menyeru anak membaca Al-Quran RasulullahVSaiga
menekankan pentingnya mendidik anak menulis hunafith Al-Qur'an.
Anak diharapkan memiliki kemampuan menukggbah) Al-Qur'an dengan
baik dan benar, baik dengan cara imla’ ataupunateiegra menyalim@sk
dari mushaf®

Firman Allah :
P 28 dm SHRH QYW 90 g ooellh
&P ORS00

Artinya:” Nun, demi kalam dan apa yang merekasfiff

Kata “Al-Qalani menyeru kepada umat manusia untuk menulis dan
mencatat (mengikat makna dan monumenkan gag&san).

Kitab suci Al-Qur'an sendiri diberikan nama lainngatidak kalah
terkenalnya, yaitu Al-Kitab yang berarti sesuatumgadertulis. Tersirat dari
nama ini pentingnya memelihara Al-Qur'an dengan ggetakkan kegiatan
tulis menulis.

Dalam hadits disebutkan:
ok oy 353113 sy s iy 88 o E O ey S il s
@b ylos
“ Kewajiban orang tua terhadap anak ialah memilihkama yang baik,

mengajarkan tulis menulis, dan menikahkan ketikéaimdewasa.” (HR.
Dailani dari Abu Rofi’$?

Sebagaimana belajar membaca Al-Quran, anak jugekathkan

untuk lebih giat belajar menulis Al-Qur'an. Hadan Ali r.a berpendapat, “

* Ahmad Syarifuddin,Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Ar@m,
(Jakarta: Gema Insani Press,2004), him. 68

%Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyhlm. 960
52Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AF@u, him. 21
%2 Jmam At-turmudziSunan Al-Kubro(Beirut: Libanon,2001), him. 93
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Barang siapa yang tidak mampu menghafal, hendadi@hmencatat atau

menuliskannya®?

Cara menulis huruf arab (Al-Qur’an)
Ada beberapa cara penulisan huruf arab (Al-Qur’an)
1) Penulisan huruf Arab (Al-Qur’an) dimulai dari arsébelah kanan ke Kkiri.
2) Huruf-huruf itu ada yang dapat menyambung dan diseng, ada yang
bisa disambung tetapi tidak bisa menyambung. Daran28 huruf
hijaiyyahdi bawah ini adalah huruf-huruf yang dagisambung tetapi tak
dapat menyambung.
S J U oA )

Selain enam huruf di atas, semua huruf dapat memyaghdan disambung.

Tabel 2.1
Contoh
sambung Pisah Sambung pisah
T e Ji i o
—13 pd G Ao Al
i TR S QIT
d—@—u dbu.u HU JC\J
S eed 9 S

3) Masing-masing mempunyai bentuk huruf sesuai pogsifdi depan,
tengah, belakang atau terpisah).
Tabel 2.2

Penulisan Huruf Hijaiyah Berdasarkan Letaknya

Contoh Di akhir Di tengah| Di awal Berdiri Bunyi Nama
sendiri

®Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AF&u, him. 21
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(R — - - ) a Alif
e — —_ — < b Ba
N LA — — & t Ta
PN LA — — & ts Tsa
= — —_ — d i Jim
—— — —_— —_ d ch Cha
A — A A d kh Kho

KRR A - - K] d Dal

333 i - - 3 dz Dzal

SISV — - - J r Ra
333 — - - J z Za
. — — . o Sin
i S —i — S sy Syin
Rl ole— —_—— e ol sh Shoc
A e — —a ™) dh Dhac
Ll Lo L —h L th Tha
hLoh ok L - —1h b3} zh Zho
s — —_— J—— & ‘ ‘ain
O — — — & gh Ghain
a g @ I — — —3 o f Fa
G—a 8 G— —_ —3 é q Qaf
d << - — — & k Kaf
1 J— - — J I Lam
p—t—a — —_— —_ 2 m Min
it C— — —_— O n Nun
3399 — - - 3 w Wawu
gt 7 W— —_— —_ o h Ha
S S — b I Lam alif
— — — ‘ Hamzah
—= — —- — $ y Ya

4) Semua huruf Arab adalah konsonan, termasuk aliiyuvdan ya (sering

disebut hurufllat), maka mereka memerlukan tanda vokal (sdXal).

5 H.M. Nur Fauzan Ahmad, S.S, M.A _dihttp:/staff.imec.id/sastra/fauzan/

2009/07/22/menulis-huruf-arab/
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d.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis Huruf Al-
Qur’an
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan menuwiisfbAl-
Qur'an. Namun, pada prinsipnya dapat dikategordaam 2 faktor, yaitu:
1) Faktor Internal ( faktor dari dalam diri anak)
Faktor internal ini meliputi:
a) Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yastapat
mempengaruhi kemampuan anak menulis huruf Al-Quraaktor
psikologis ini meliputi 2 macam, yaitu kebiasaapefigalaman yang
dimiliki) dan kebutuhan. Semakin terbiasa menulisuh Al-Qur'an
maka kemampuan dan kualitas tulisan akan semakik @an
seseorang akan mencoba terus untuk menulis kaidoeodg oleh
kebutuhan. Jika kebutuhan ini tumbuh dan berkemhzadp pola
belajar anak maka kemampuan menulis anak semaikin ba
b) Faktor Teknis
Faktor teknis meliputi penguasaan konsep dan ppaera
konsep. Konsep yang berkaitan dengan teori-teomufige yang
terbatas yang dimiliki seseorang sangatlah berpahgadan
kemampuan penerapan konsep dipengaruhi banyakitegeibbahan
yang akan ditulis serta pengetahuan cara menulifiedran yang
diperolehnya.
2) Faktor Eksternal ( faktor dari luar diri anak)
Faktor eksternal dari kemampuan menulis huruf At:&ubelum
tersedianya fasilitas pendukungberupa keterbatss@ma untuk menulis.
Keterampilan menulis banyak kaitannya dengan kermamp
membaca. Maka jika seseorang yang ingin memilikmdepuan

menulisnya lebih baik, dituntut untuk memiliki kempuan membacanya
lebih baik puld®

65/ pmww. Scribd. Com/doc/51152752/9/Faktor-FaktomgaMempengaruhi-Menulis
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e. Indikator Kemampuan Menulis huruf Al-Qur’an
Indikator-indikator kemampuan menulis huruf Al-Qam, diantaranya:
1) Ketepatan menulis huruf hija’'iyah secara bersamlglamgtanda baca nya.
Ketepatan disini, anak mampu membedakan huruf-hyarfg
disambung ketika berada di awal, di tengah, ataupakhir suatu lafadz
atau kata.
2) Ketepatan huruf
Disini dimaksudkan santri dapat menulis denganttbpeuf-huruf
yang terdapat dalam ayat Al-Quran tanpa melihds telan hanya
dibacakan oleh peneliti yang dibantu oleh ustadmgyaenaungi.
3) Kerapihan menulis ayat-ayat Al-Qur'an

3. Kerangka Berfikir

Setiap manusia percaya bahwa Al-Qur'an adalah sumilae ajaran Islam
yang utama. Untuk mengetahui isi kandungan Al-Quriamat Islam hendaknya
dapat membaca Al-Qur’an terlebih dahulu.

Membaca Al-Qur'an merupakan satu kemuliaan yangerdian Allah
SWT kepada umat manusia. Bahkan para malaikatigak dliberikan kemuliaan
itu. °® Oleh karena itu kita sebagai umat manusia hardslzh bersyukur kepada
Allah yang telah memberikan kemuliaan itu dengaa c@engamalkannya.

Mendidik anak membaca sangatlah penting. Namun, didién anak
menulis juga tak kalah pentingnya. Anak dapat mienaiau mencatat sesuatu
yang tak mudah mereka hafalkan. Sehingga, anak omgap catatan jangka
panjang untuk dapat mereka pelajari kembali.

Al-Qur’an ditulis menggunakan bahasa arab, makaakag tulis menulis
yang ditekankan adalah kegiatan tulis menulis Rbwuwfif hija’'iyah. Menurut

“Prof. Dr. Tahiyyaabdul Aziz, bahasa arab merupakamber pertama bahasa-

% Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AF@u, him. 45
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bahasa di dunia”. Digunakan bahasa arab sebagas&ahl-Quran agar umat
manusia mau belajar, membaca, menulis, dan meng4]i

Jadi hubungan kemampuan membaca Al-Quran dengamark@uan
menulis huruf Al-Qur'an adalah suatu hubungan ysaggat penting dan saling
mempengaruhi, dimana jika seseorang mampu memblaQarAan dengan baik
maka akan baik juga kemampuan menulis huruf Al-@ur'Sebaliknya, apabila
kemampuan membaca Al-Qur'an nya rendah maka akatah pula kemampuan
menulis huruf Al-Quran nya. Selain itu bimbingamrdlembaga pendidikan
sangatlah dibutuhkan untuk melatih santri membaaa ohenulis Al-Qur’an

dengan baik dan benar.

C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinyabdiwah dan “thesa”
artinya kebenaraff. Pengertian hipotesis adalah jawaban sementaradagwh
masalah penelitian yang secara teoritis dianggdimgpanungkin atau paling
tinggi tingkat kebenaranny.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah terdapat
hubungan antara kemampuan membaca Al-Qur'an dekgaampuan menulis
huruf Al-Quran. Sehingga jika kemampuan membac&At’annya baik maka
kemampuan menulis Al-Qurannya juga baik, tapiasi&hya jika kemampuan
membaca Al-Qur'annya rendah maka kemampuan meAl@urannya juga

rendah.

57 Ahmad SyarifuddinMendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai AF@u, him. 70

®8Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki@akarta: Rineka
Cipta,, 1986), Edisi Revisi, Cet ke 13, him. 71

®Margono,Methodologi Penelitian Pendidikalakarta: Rineka Cipta, 1997) him. 67
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